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ABSTRAK 

 

Atikah Yuni (2021):   Tinjauan Fiqh Muamalah tentang Khiyar Aib pada 

Pedagang Toko Sepatu Safitri di Panyabungan 

Mandailing Natal 

 

Latar belakang penelitian ini adalah Tinjauan Fiqh Muamalah Tentang Khiyar Aib 

Pada Pedagang Toko Sepatu Safitri di Panyabungan Mandailing Natal yang mana 

penjual pada toko ini belum sepenuhnya menjalankan praktik tentang Khiyar Aib. 

Rumusan masalah yang terdapat pada penelitian ini: Bagaimana cara pedagang 

toko Sepatu Safitri menerapkan Khiyar Aib pada penjulan di toko Sepatu Safitri di 

Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal dan bagaimna tinjauan Fiqh 

Mualamah terhadap praktik penerapan hak Khiyar Aib oleh pedagang toko Sepatu 

Safitri Panyabungan Kbaupaten Mandailing Natal. Adapun yang menjadi populasi 

dan sampel dalam penelitian ini adalah pemilik toko Sepatu Safitri beserta tiga 

orang karyawan toko sepatu Safitri Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal. 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan 

data skunder. Data primer data yang diperoleh secara langsung dari lapangan yaitu 

pemilik toko Sepatu Safitri dan tiga orang karyawan toko Sepatu Safitri. Data 

skunder data yang diperoleh dari pihak lain, tidak lansung diproleh oleh peneliti 

dari subjeck penelitian yang diteliti.  Dalam menganalisis data adalah proses 

mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil 

wawancara, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam 

kategori, menyabarkan kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam 

pola, memilih mana yang penting dan akan dipelajari, dan membuat kesimpulan 

sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. Berdasarkan 

hasil penelitian mengenai cara pedagang toko Sepatu safitri menerapkan Khiyar 

Aib pada penjualan toko Sepatu safitri Di Panyabungan Mandailing Natal adalah 

belum terlaksana sebagaimana semestinya, jika terdapat barang yang cacat dan 

tidak diketahui pembeli maka pedagang harus bersedia jika barang tersebut 

dikembalikan, pada pelaksanaan Khiyar aib yang terjadi di Toko Sepatu safitri 

pedagang tidak mau menerimanya dan mengatakan kerusakan menjadi kesalahan 

pembeli atau konsumen dan Tinjauan Fiqh Muamalah Terhadap Praktik 

penerapan hak Khiyar Aib ditoko Sepatu Safitri di Panyabungan belum sesuai 

dengan penerapan Khiyar Aib karena penerapan Khiyar Aib yang diterapkan pada 

toko ini bertentang dengan teori dan penerapan Khiyar aib haruslah sesuai dengan 

syariat islam.  

 

Katakunci: Fiqh Muamalah Khiyar Aib, Pedagang Toko Sepatu Safitri 
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Assalamualaikum Wr. Wb 

Alhamdulillahi Rabbil„alamiin, Puji syukur penulis ucapkan kepada Allah 

swt karena berkat Rahmat dan Hidayah-Nya penulis dapat menyelesaikan laporan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Persepsi masyarakat terhadap muamalah dalam perspektif ajaran Islam 

dan implementasinya hingga hari ini masih sangat berbeda. Sebagian besar 

umat masih beranggapan bahwa Islam identik dengan ibadah, sehingga aspek 

muamalah terabaikan.
1
 Demikian halnya dengan ekonomi, khususnya dalam  

dunia perdagangan. Tak dapat dipungkiri, bahwa saat ini kedudukan 

konsumen sangat lemah, antara lain disebabkan oleh tingkat kesadaran dan 

tingkat pemahaman konsumen yang masih rendah. Hal ini juga diperparah 

oleh adanya etos-etos bisnis yang tidak benar, seperti bisnis yang bertujuan 

untuk memperoleh keuntungan semata.
2
  

Perdagangan atau jual beli secara bahasa disebut dengan al-ba‟i yang 

berarti menjual, mengganti, dan menukar sesuatu dengan sesuatu yang lain.
3
 

Sedangkan menurut istilah, jual beli adalah menukar barang dengan barang  

atau barang dengan uang, dengan jalan melepaskan hak milik dari yang satu 

kepada yang lain atas dasar saling merelakan.
4  

Setiap umat harus menghormati milik orang lain, jangan sampai 

mengambilnya dengan cara yang salah. Transaksi yang benar adalah dengan 

                                                             
1
 Hendi Suhendi, Fikih Muamalah, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008), h. 3. 

 
2
 Gemala Dewi dkk, Hukum Perikatan Islam di Indonesia, (Jakarta: Kencana Prenada  

Media Group, 2006), h. 64. 

 
3
 Mardani, Fikih Ekonomi Syariah, Fikih Muamalah, (Jakarta: Kencana, 2012), h. 101. 

 
4
 Hendi Suhendi, Op.Cit., h. 67. 

 

1 



 

 

2 

cara jual beli yang saling menguntungkan dan memberikan kepuasan bagi 

semua pihak. Transaksi jual beli dikatakan sah menurut Islam jika transaksi 

jual beli tersebut telah memenuhi syarat sah jual beli. Salah satu syarat sah 

jual beli adalah saling rela antara kedua belah pihak. Kerelaan antara kedua 

belah pihak dalam bertransaksi mutlak keabsahannya, sebagaimana firman 

Allah SWT dalam QS. An-Nisa‟ ayat (4) : 29 

                       

                           

 “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 

harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 

perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan 

janganlah kamu membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha 

Penyayang kepadamu”
5
 

 

Dalam praktik jual beli ada kalanya terjadi penyesalan di antara pihak 

pedagang dan pembeli disebabkan kurang hati-hati, tergesa-gesa, penipuan 

atau faktor lainnya. Mengingat prinsip berlakunya jual beli adalah atas dasar 

suka sama suka, maka syariat Islam memberikan kesempatan kepada kedua 

belah pihak yang melakukan akad jual beli untuk memilih antara dua 

kemungkinan, yaitu antara melangsungkan jual beli atau membatalkannya.
6
 

Kegiatan ini dalam Islam kita kenal sebagai hak khiyar (hak memilih), yang 

ditetapkan oleh syara‟ bagi pedagangdan pembeli dalam memastikan akadnya 

agar terhindarnya kedzaliman yang dapat merugikan salah satu pihak yang 

berakad, maupun kedua-duanya. 

                                                             
5
 Depertemen Agama RI Al-Hikmah, Al-qur‟an dan Terjemahannya, (Bandung CV 

Penerbit Diponegoro, 2015), h. 83. 

 
6
 Abdurrahman, Kaidah-Kaidah Fiqih, (Jakarta: Bulan Bintang, 1967), h. 63. 
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Kegiatan perdagangan menghasilkan berbagai variasi barang dan jasa 

yang dapat dikonsumsi. Kondisi ini mengakibatkan kedudukan pelaku usaha 

dan konsumen menjadi tidak seimbang dan konsumen berada pada posisi yang 

lemah. Undang-undang Perlindungan Konsumen mencoba mengantisipasi 

kondisi ini dengan memberikan rambu-rambu berupa hak dan kewajiban 

antara konsumen dan pelaku usaha, termasuk di dalamnya bagaimana yang 

dikehendaki dalam Pasal 2 Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 yang 

menyebutkan bahwa perlindungan konsumen berdasarkan manfaat, keadilan, 

keseimbangan, keamanan, dan keselamatan konsumen serta kepastian hukum. 

Dalam hukum Islam, hak khiyar merupakan bentuk perlindungan konsumen 

atas produk barang dan jasa yang sesuai dengan kaidah-kaidah dalam hukum 

Islam.
7
  

Hak khiyar menurut ulama fikih adalah hak pilih bagi salah satu atau 

kedua belah pihak yang melaksanakan transaksi untuk melangsungkan atau 

membatalkan transaksi yang disepakati sesuai dengan kondisi masing-masing 

pihak yang melakukan transaksi.
8
 Salah satu hak khiyar adalah khiyar „aib. 

Khiyar „aib adalah suatu hak yang diberikan kepada pembeli dalam akad jual 

beli untuk membatalkan akad jika pembeli menemukan „aib (cacat) dalam 

barang yang telah dibelinya sehingga menurunkan nilai barang itu. 
 
Syarat dari 

khiyar „aib yaitu „aib atau cacat tersebut terjadi pada barang sebelum 

terjadinya akad pedagangan dan pembeli tidak mengetahui bahwa pada barang 

itu ada cacat ketika akad berlangsung. 

                                                             
7
 Abdurrahman, Ensiklopedia Ekonomi, Keuangan, dan Perdagangan, (Jakarta: Pradnya 

Paramita, 1991), h. 36. 

 
8
 Muhammad, Etika dan  Perlindungan Konsumen dalam Ekonomi Islam, (Yogyakarta: 

BPFE-Yogyakarta, 2004), h. 55 
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Apabila seorang pembeli mendapatkan „aib (cacat) pada barang yang 

dibelinya, maka dia dapat menggunakan hak khiyar ini dengan 

mengembalikan barang tersebut dan mengambil kembali uang yang telah 

dibayarkannya atau melanjutkan transaksi dengan tidak mengembalikan 

barangnya. 

Bagi pembeli, dibolehkan untuk mensyaratkan hak khiyar selama 

tenggang waktu tertentu, dan pembeli selama berlakunya masa khiyar ini 

berhak untuk mengembalikan barang yang telah ia beli dan menarik kembali 

uang pembayaran yang telah ia bayarkan kepada pedagang, karena uang 

tersebut adalah miliknya. Adapun mensyaratkan agar uang pembayaran tidak 

dapat ditarik kembali, akan tetapi boleh menukarnya dengan barang dagangan 

lainnya, maka  ini adalah persyaratan yang batal, tidak boleh diamalkan.
9
 

Berdasarkan observasi yang penulis lakukan, dalam pelaksanaan jual 

beli sepatu di Toko Safitri Panyabungan, jika terdapat beberapa masalah 

berupa „aib (cacat) dari sepatu yang dijualnya, misalnya kerusakan pada bahan 

sepatu, kerusakan pada lem sepatu yang kurang kuat, atau sobek, pedagang 

tidak pernah mengambil kembali sepatu tersebut dengan mengembalikan 

sepenuhnya uang yang sudah diterimanya. Namun, pedagang hanya akan 

memastikan agar pembeli menukarkan sepatu tersebut dengan sepatu lainnya 

yang berada di toko tersebut. Belum pernah ada pedagang yang 

mengembalikan seluruh uang yang telah diterimanya bagi pembeli apabila 

sepatunya terdapat „aib (cacat).
10

  

                                                             
9
 Muhammad Arifin Bin Badri, Sifat Perniagaan Nabi, (Bogor: Pustaka Darul Ilmi, 

2008), h. 8. 

 
10

 Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal, Observasi,  tgl 12 September 2020. 



 

 

5 

Dari hasil wawancara penulis dengan Ibu Irna waktu mengembalikan 

barang yang rusak (cacat) pedagang tidak menerima barang tersebut.
11

 

Adapun alasan toko Sepatu Safitri Panyabungan tidak memperbolehkan 

pengembalian uang sepenuhnya adalah untuk menghindari kerugian terhadap 

usaha mereka, dan adanya keraguan toko tentang timbulnya cacat pada suatu 

barang yang telah di beli, apakah hal ini terjadi sebelum barang itu dibeli atau 

terjadi karena kesalahan yang di lakukan oleh pembeli.  Hal ini sebenarnya 

bisa merugikan pihak pembeli karena tidak dapat mengembalikan barang atau 

membatalkan akad jual beli terhadap barang tersebut yang telah ia beli, 

walaupun mendapati „aib (cacat) dari sepatu yang telah dibelinya dari toko 

tersebut.
12

 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian di Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal dengan 

judul penelitian “Tinjauan Fiqh Muamalah tentang Khiyar Aib pada 

Pedagang Toko Sepatu Safitri di Panyabungan Kabupaten Mandailing  

Natal ”. 

 

B. Batasan Masalah  

Agar penelitian ini dapat menjadi lebih terarah, maka diperlukan 

batasan masalah yang akan diteliti nantinya. Penelitian ini difokuskan kepada 

praktik pedagang toko sepatu Safitri tentang khiyar „aib di Kecamatan 

Payabungan Kabupaten Mandailing Natal ditinjau menurut Fiqh Muamalah. 

                                                             
11

 Irna, Konsumen, wawancara, Minggu, 13 September 2020. 

 
12

 Sari, Karyawan Toko Safitri, Wawancara, Minggu,13 September 2020. 
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C. Rumusan Masalah  

Dari batasan masalah diatas maka penulis merumuskan masalah yang 

akan dikaji dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana cara pedagang toko sepatu Safitri menerapkan khiyar „aib pada 

penjualan di toko Safitri Panyabungan? 

2. Bagaimana tinjauan Fiqh Muamalah terhadap praktik penerapan hak 

khiyar „aib oleh pedagang Toko Sepatu Safitri Payabungan? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penulisan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui cara pedagang Toko Sepatu Safitri menerapkan khiyar 

„aib  pada penjualan di Panyabungan.   

2. Untuk mengetahui tinjauan Fiqh Muamalah terhadap praktik penerapan 

hak khiyar „aib oleh pedagang Toko Sepatu Safitri Payabungan. 

 

E. Manfaat Penelitian  

 Adapun manfaat penulisan dari penelitian ini adalah: 

1. Penelitian ini berguna untuk melengkapi tugas akhir dan sekaligus sebagai 

syarat untuk mendapatkan gelar Sarjana Hukum (S.H) pada Fakultas 

Syari‟ah dan Hukum di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 

Riau. 

2. Melatih berfikir, inovatif, dan jeli dalam mengaplikasikan teori-teori yang 

telah dipelajari. 
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3. Untuk mendapatkan pengetahuan tentang konsep dan persepsi pedagang di 

Toko Sepatu Safitri Payabungan  tentang hak khiyar „aib ditinjau 

berdasarkan Fiqh Muamalah. 

4. Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat memperkaya khazanah, 

intelektual dan menambah wawasan dan cakrawala berfikir dan sebagai 

bahan bacaan untuk menambah referensi, informasi dan wawasan teoritis 

serta untuk merangsang pihak lain yang akan mengadakan penelitian lebih 

lanjut. 

 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ditinjau dari konsep penelitian hukum, jenis 

penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan. Yaitu penelitian 

yang dilakukan dalam kehidupan yang sebenarnya menyangkut data di 

lapangan.
13

 

2. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini berada di Toko Sepatu Safitri yang terletak di  

Payabungan Kabupaten Mandailing Natal.  

3. Sumber Data 

Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini dibagi 

menjadi 2 yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. 

 

 

                                                             
13

 J.R Raco, Metode Penelitian Kualitatif: Jenis, Karakteristik dan keunggulannya 

(Jakarta: Grafindo, 2008), h. 2-3. 
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a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah data-data yang diperoleh secara 

langsung dari narasumber atau responden yang diteliti.
14

 Adapun 

sumber primer dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh 

langsung dari lapangan yaitu pemilik Toko Sepatu Safitri dan tiga 

Orang karyawan Toko Sepatu Safitri.   

b. Sumber Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh lewat pihak lain, 

tidak lansung diperoleh oleh peneliti dari subjek penelitian yang 

diteliti.
15

 

Dalam penelitian ini, data skunder yang digunakan berupa, 

catatan mengenai permasalahan yang terkait, Al-Qur‟an dan Al-

sunnah, data yang bersumber dari orang-orang yang mengetahui 

tentang permasalahan penelitian ini. 

4. Populasi dan Sampel 

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas subyek 

atau obyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
16

 

Sedangkan sampel adalah sebagian dari populasi, tidak aka nada sampel 

jika tidak ada populasi.
17

Adapun populasi dan sample dalam penelitian ini 

                                                             
14

 Moh. Nazir, Metode Penelitian, ( Bogor: Ghalia Indonesia, 2009), h. 54. 

 
15

 Saifudin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar 1999), h. 91. 

 
16

 Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi, (Bandung: Alfabeta, 2007), h. 61. 
 
17

 Fenti Hikmawati, Metodologi Penelitian, (Depok: Rajawali Press, 2007), h. 60. 
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adalah pemilik Toko Sepatu Fitri beserta tiga orang karyawan Toko Sepatu 

Safitri di Payabungan Kabupaten Mandailing Natal. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah langkah paling utama dalam 

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. 

Tanpa mengetahui ternik pengumpulan data, maka penelitian tidak akan 

memperoleh data.
18

 

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah: 

a. Observasi 

Metode observasi merupakan metode pengumpul data yang 

dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematik 

gejala-gejala yang diselidiki.
19

  

b. Wawancara 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dimana peneliti 

mengadakan pengamatan secara langsung pada sasaran yang diteliti 

dan melakukan pencatatan secara sistematik. Wawancara adalah suatu 

kejadian atau suatu proses antara pewawancara (interviewer) dan 

sumber informasi atau orang yang dapat diwawancarai (interviewed) 

melalui komunikasi secara lansung.
20
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 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, (Bandung: ALFABETA, 2009), h. 401. 

 
19

 Supardi, Metodologi Penelitian, (Mataram: Yayasan Cerdas Press, 2006,), h. 88. 
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 Muri Yusuf, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif dan Penelitian Gabungan, 

(Jakarta: Kencana, 2014), h. 372. 
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c. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah mencari data atau informasi berupa benda-

benda tertulis, seperti buku, majalah, dokumen peraturan-peraturan, 

dan catatan harian lainnya.
21

 

6. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 

dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori, 

menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam 

pola, memilih mana yang penting dan akan dipelajari, dan membuat 

kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang 

lain.
22

 

 

G. Sistematika Penulisan  

Untuk dapat memberikan gambaran yang lebih jelas tentang masalah 

yang dibahas, penulisan skripsi ini dibagi dalam lima bab, dimana antara bab 

yang satu dengan bab yang lain merupakan satu kesatuan dengan uraian 

sebagai berikut: 

BAB I  :  PENDAHULUAN 

   Pada bab pendahuluan ini membahas berbagai gambaran singkat 

dan mencapai tujuan penulisan yang meliputi: latar belakang 

                                                             
21

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian;Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2010), h. 131. 

 
22

 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2017), h. 245. 
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masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

kegunaan penelitian, dan sistematika penulisan.  

BAB II :  GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

   Pada bab ini membahas tentang gambaran umum kabupaten 

Mandailing Natal, sejarah Toko Sepatu Safitri yang terletak di 

Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal, Fitri, Visi dan Misi 

Toko Sepatu Fitri, Struktur Organisasi yang Tertera di Toko 

Sepatu Fitri Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal Provinsi 

Sumatera Utara. 

BAB III  :   TINJAUAN TEORITIS TENTANG KHIYAR A’IB  

   Dalam bab ini penulis akan menguraikan tentang pengertian 

khiyar, meliputi pengertian khiyar‟aib hukum khiyar‟aib dalam 

jual beli, pendapat ulama tentang khiyar‟aib, macam-macam 

khiyar‟aib, tujuan khiyar‟aib, dan hikmah disyari‟atkannya 

khiyar‟aib. khiyar „aib menurut Fiqh Muamalah. 

BAB IV  : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

   Adapun yang diuraikan dalam bab empat yakni: berisi tentang 

pembahasan hasil penelitian yang telah dipaparkan meliputi 

pembahasan mengenai cara pedagang toko sepatu Safitri 

menerapkan khiyar „aib pada penjualan sepatu di toko Safitri 

Panyabungan dan tinjauan Fiqh Muamalah terhadap praktik 

penerapan hak khiyar „aib oleh pedagang Toko Sepatu Safitri 

Payabungan. 
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BAB V  :  KESIMPULAN DAN SARAN 

   Merupakan kesimpulan dari pembahasan, kemudian dilanjutkan 

dengan memberikan saran sebagai perbaikan dari segala 

kekurangan dan disertai dengan lampiran-lampiran. 
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BAB II 

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

 

A. Gambaran Umum Kabupaten Mandailing Natal  

Mandailing adalah satu wilayah yang terletak di Kabupaten 

Mandailing Natal ditengah pulau Sumatera. Membentang sepanjang jalan raya 

Lintas Sumatera kurang lebih 40 km dari Padangsidempuan ke Selatan kurang 

lebih 150 km dari Bukit Tinggi ke Utara berbatasan dengan wilayah: 

1. Angkola di sebelah Utara 

2. Pesisir di sebelah Barat 

3. Minangkabau di sebelah Selatan 

4. Padanglawas di sebelah Timur 

Mandailing dalam arti luas adalah satu suku bangsa yang mapan dan 

mandiri. Mandailing yang miliki tanah sebagai tempat berdomisili, memiliki 

Bahasa dan aksara Mandailing sebagai sarana komunikasi dan berinteraksi, 

memiliki adat seni budaya Mandailing, serta sistem religi.
23

 

Menurut Basyral Hamidi Harahap, nama Mandailing berasal dari dua 

kata, mandala dalam Bahasa Sangsekerta yang berarti kawasan, daerah, 

kancah perang. Sedangkan kata iling terdapat dalam kosa kata Mandailing, 

Angkola, Karo, Simalungun dan Toba yang berarti miring dikaitkan dengan 

kontur tanah yang beruopa bukit yang landai (dolok), lereng dan dataran 

lembah yang dialiri sejumlah sungai.
24
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 Pandapotan Nasution, Mandailing dan Adatnya, (Panyabungan: CV.Pencerahan 

Mandailing, 2016), h: 1. 
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Mandailing Natal juga sering disebut dengan Madina adalah sebuah 

kabupaten di Provinsi Sumatera Utara, Indonesia. Dibentuk berdasarkan 

Undang-undang Nomor 12 tahun 1998, secara formal diresmikan oleh Menteri 

Dalam Negeri pada tanggal 9 Maret 1999.
25

 

VISI 

Pembangunan Daerah dalam era desentralisasi dewasa ini pada 

dasarnya dilaksanakan untuk mewujudkan masyarakat yang sejahtera yang 

berkeadilan, demokratis, berdaya saing dan maju. Oleh karena itu 

pembangunan masyarakat harus ditempatkan sebagai fokus utama dan sasaran 

akhir dari seluruh kegiatan pembangunan, baik melalui pengembangan 

pelayanan dalam berbagai segi kehidupan seperti kesehatan, pendidikan, sosial 

dan ekonomi maupun melalui dukungan pembangunan fisik dan non fisik 

lainnya. Artinya, pada akhirnya keberhasilan pembangunan itu tidak semata-

mata dilihat dari aspek pertumbuhan dan perkembangan yang terjadi 

melainkan juga sejauh mana Pemerintah mampu menciptakan kondisi 

masyarakat yang hidup dengan layak dan mampu meningkatkan taraf 

hidupnya secara berkesinambungan, sehingga dapat dirumuskan Visi 

Kabupaten Mandailing Natal adalah: “TERWUJUDNYA MASYARAKAT 

MANDAILING NATAL YANG RELIGIUS, CERDAS, SEHAT, MAJU 

DAN SEJAHTERA”. 

  

                                                             
25

 Sumber dari Profil dan Monografi penybungan Mandailing Natal, Kantor Bupati 

Mandailing Natal, 17 Desember 2020. 
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Misi 

Untuk mewujudkan visi diatas, perlu dijabarkan melalui misi. Hal ini 

tidak terlepas dari pemahaman bahwa misi adalah perwujudan dari keinginan 

untuk menyatukan langkah dan gerak dalam mencapai visi dan 

memperhatikan misi kampanye Kepala Daerah terpilih. Adapun misi untuk 

mewujudkan visi tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Meningkatkan kualitas kehidupan beragama 

2. Meningkatkan akses pendidikan yang berkualitas 

3. Meningkatkan derajat kesehatan masyarakat dan pelayanan sosial 

4. Meningkatkan akses masyarakat terhadap informasi, hukum, politik, 

pembangunan dan pemerintahan 

5. Memberdayakan masyarakat dengan kearifan lokal 

6. Menyediakan lapangan kerja dan lapangan usaha yang didukung SDM 

dengan keterampilan berbasis karakteristik daerah dan pemerataan 

kesejahteraan. 

Tujuan 

Tujuan pada bagian ini pada dasarnya merupakan visi dalam bentuk 

tujuan besar (startegic goals) atau agenda yang dapat memberikan fokus pada 

assessment dan perumusan startegi, arah kebijakan dan program. Penyusunan 

tujuan besar ini dilakukan dengan berdasar pada kajian tentang implikasi 

kebijakan umum pembangunan dan kajian issu strategis pembangunan. 

Dengan kata lain perumusan tujuan dilakukan dengan mengacu pada Visi dan 

Misi Pembangunan Daerah, isu-isu pembangunan strategis serta hasil kajian 
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yang telah dilakukan pada langkah sebelumnya. Adapun tujuan pembangunan 

daerah Kabupaten Mandailing Natal yaitu:
26

 

1. Penataan Kehidupan yang Religius dan Berbudaya Luhur 

2. Peningkatan akses dan kualitas pendidikan 

3. Peningkatan derajat dan kualitas kesehatan masyarakat dan lingkungan 

4. Penciptaan Tata Kelola Pemerintahan yang Baik 

5. Meningkatkan pendapatan dan tingkat kesejahteraan masyarakat. 

Gambar II.1 

Logo dan Motto 

 
Peraturan Daerah Tk. II Mandailing Natal Nomor 40 Tahun 1999 

Tentang Lambang dan Motto Daerah antara lain menetapkan bagian-bagian, 

susunan, bentuk, penempatan dan makna warna, penggunaan, larangan dan 

motto daerah dan Payung Kebesaran Adat. 

Perisai lambang daerah, payung kebesaran adat, pengapit lambang 

daerah dan motto daerah yang dimaksud disusun sedemikian rupa sehingga 

nama daerah berada dalam perisai lambang daerah. 
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Pengertian Lambang dari perisai : 

1. Payung melambangkan sebagai pelindung pada bulan Agustus 1945. 

2. Bagas godang/Rumah adat melambangkan bahwa menyelesaikan 

permasalahan melalui musyawarah sesuai dengan kebudayaan setempat. 

3. Tungku pohon karet melambangkan keuletan masyarakat untuk mengolah 

potensi wilayah. 

4. Pohon sawit melambangkan kekayaan alam yang melimpah. 

5. Gordang sembilan melambangkan alat kesenian yang bisa mempersatukan 

berbagai etnis. 

6. Perairan melambangkan masyarakat yang agamis. 

7. Hamparan sawah dan gunung Bukit Barisan melambangkan kemakmuran 

dan kebahagiaan. 

8. Ikan melambangkan bisuk dohot poda (kecerdikan dan nasehat) sebagai 

ciri khas bagi masyarakat Kabupaten Mandailing Natal 

9. Tujuh belas kuntum kapas, delapan lambang dalam lingkaran dan empat 

puluh lima butir padi menggambanrkan gambarkan tanggal, bulan dan 

tahun kemerdekaan dimana ketiganya melambangkan kebhineka 

kebudayaan yang mencerminkan kebesaran bangsa, patriotisme dan 

membela keadilan serta kebenaran. 

10. Burung walet melambangkan hemat dan bersehaja.
27
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Motto daerah adalah: 

“Madina yang Madani” 

Pengertian motto daerah madina yang madani adalah: 

1. Madina yaitu singkatan atau akronim dari mandailing natal yang 

merupakan wilayah/adat kabupaten daerah tingkat II Mandailing Natal. 

2. Madani yaitu masyarakatat yang hidup rukun, tentram, cukup sosial dan 

mermpunyai jiwa membangun yang cukup tinggi serta terbuka menerima 

peraturan. 

3. Madina adalah kependekan dari kaka makmur, aman, damai, indah, 

nyaman dan asri. 

Pendidikan 

Pada tahun 2020 terdapat sebanyak 396 Sekolah Dasar dengan jumlah 

guru/tenaga pengajar sebanyak 5.055 orang. Jumlah murid pada tingkat ini 

adalah 66.204 orang. Sementara itu, jumlah Sekolah Menengah Pertama 

(SMP) adalah 75 unit sekolah. Terdapat 1.450 orang guru SMP yangmendidik 

16.335 orang murid. Selanjutnya, terdapat 21 unit Sekolah Menengah Atas 

(SMA) dengan jumlah guru dan murid masing-masing sebanyak 604 orang 

dan 7.052 orang. Selain itu terdapat 18 unit Sekolah Menengah Kejuruan 

(SMK) dengan 545 orang guru serta 6.836 orang murid.
28

 

Rasio tertinggi antara murid SD terhadap jumlah sekolah terdapat di 

Kecamatan Panyabungan yaitu sebanyak 284 orang murid per sekolah 

sedangkan rasio terkecil terdapat di Kecamatan Ulu Pungkut yaitu 62 orang 

                                                             
28
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murid per sekolah. Pada tingkat pendidikan SMP, rasio tertinggi terdapat di 

Kecamatan Panyabungan Selatan yaitu 453 murid per sekolah dan yang 

terendah terdapat di Kecamatan Ulu Pungkut dan Muara Sipongi yaitu 94 

murid per sekolah. Untuk Sekolah Menengah Atas, rasio tertinggi terdapat di 

Kecamatan Kotanopan yaitu 573 murid per sekolah dan terendah di 

Kecamatan Panyabungan Timur yaitu 95 murid per sekolah. Sampai dengan 

tahun 2011, belum terdapat Sekolah Menengah Atas di Kecamatan Ranto 

Baek, Ulu Pungkut, Lembah Sorik Marapi, Puncak Sorik Marapi, Pakantan, 

Panyabungan Barat dan Bukit Malintang. 

Kesehatan 

Ketersediaan sarana kesehatan berupa Rumah Sakit merupakan faktor 

utama dalam menunjang perbaikan kualitas hidup. Hingga Tahun 2020 

terdapat 4 (empat) Rumah Sakit di Kabupaten Mandailing Natal. Sarana 

kesehatan tersebut ditopang dengan keberadaan sarana kesehatan di tingkat 

kecamatan dan desa sejumlah 26 unit Puskesmas, 58 unit Puskesmas 

Pembantu, 24 unit puskesmas keliling serta 474 unit posyandu. 

Jumlah tenaga medis yang tersedia di Kabupaten Mandailing Natal 

pada tahun 2020 terdiri dari Dokter Umum sebanyak 63 orang, Dokter 

Spesialis 13 orang, Dokter Gigi sebanyak 14 orang. Selain itu terdapat tenaga 

medis lainnya seperti Bidan sebanyak 587 orang, Perawat 267 orang dan 

Perawat Gigi sebanyak 14 orang.
29
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B. Kronologi Toko Sepatu Safitri yang terletak di Panyabungan Kabupaten 

Mandailing Natal  

Toko sepatu adalah tempat dimana kita bisa menemukan bermacam 

alas kaki, mulai dari sandal, sepatu kets, sepatu high heels, sepatu olahraga, 

dan lain-lainnya. Meski namanya toko sepatu, tapi umumnya memang bukan 

hanya sepatu yang dijual, melainkan berbagai jenis alas kaki yang banyak 

dicari orang. Jenis Alas Kaki di Toko Sepatu Orang kini menjadikan sepatu 

sebagai salah satu bagian dari mode. Tidak lagi hanya berguna sebagai alas 

kaki semata. Itulah kenapa bisnis toko sepatu terus berkembang. 

Dulu toko-toko sepatu mungkin hanya ditemukan di kota-kota besar, 

tapi sekarang mudah ditemukan di mana saja. Bahkan sekarang sudah ada 

toko-toko sepatu online yang mudah diakses kapan saja. Kemudahan membeli 

sepatu dan banyaknya ragam alas kaki ini menyebabkan bermunculan para 

kolektor sepatu yang memiliki sepatu sampai lusinan bahkan ratusan.
30

 

Toko sepatu fitri berdiri sejak tahun 2007 dengan kepemilikan ibu fitri. 

Toko sepatu fitri ini memiki cabang yang bertempat di pasar baru 

panyabungan. Toko sepatu fitri mempunyai 9 karyawan tetap. Dimana ibu fitri 

sebagai pemilik sekaligus keuangan ataupun kasir, ibu sari sebagai bagian 

penerimaan barang, pak angga  sebagai bagian gudang dan pak andi sebagai 

bagian keamanan. Lokasi toko Safitri di belakang pasar baru panyabungan dan 

cabangnya berlokasi di dekat jembatan pasar baru panyabungan.
31
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 Riri, karyawan toko, ( wawancara ), Pasar Baru Panyabungan, 20 Desember, 2020. 

 
31
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Toko sepatu Safitri sudah memiliki banyak pelanggan karena toko ini 

termasuk toko sepatu yang paling lama di pasar baru panyabungan. Toko 

sepatu Safitri buka setiap hari dari jam 07:00-22:00 WIB. Omset pendapat 

toko Safitri perhari mulai dari Rp. 1.500.000 bahkan sampai dengan 5.000.000 

per hari. Apalagi pas di bulan puasa sama lebaran toko ini tutup lebih lama 

karena banyaknya pelanggan yang datang berbelanja  ke toko sepatu Safitri 

ini, karena toko sepatu safitri ini merupakan toko yang memiliki barang 

ataupun kualitas yang bagus dan harga yang terjangkau atau pun sering di 

sebut dengan tidak telalu mahal. 

Toko sepatu Safitri selalu memiliki barang yang bagus dan tidak 

ketinggalan zaman ataupun mengikuti treen. Toko sepatu Safitri tidak telalu 

banyak mengambil barang yang sama dengan toko lain sehingga barang yang 

di toko sepatu Safitri ini tidak terlalu pasaran, dan toko sepatu Safitri ini 

memiliki keunikan tersendiri dengan barang-barang yang di jualnya di toko ini 

baik sepatu, sandal, pansus ataupun lain-lain. Toko sepatu Safitri juga 

memiliki karyawan yang ramah-tamah terhadap konsumennya sehingga toko 

sepatu Safitri ini termasuk toko sepatu yang paling banyak di sukai  pelanggan 

termasuk saya sendiri sebagai penulis.
32
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BAB III  

TINJAUAN TEORITIS TENTANG KHIYAR  

 

A. Pengertian Khiyar 

Kata al-khiyar dalam bahasa arab berarti pilihan. Pembahasan al-

khiyar dikemukakan para ulama fikih dalam permasalahan yang menyangkut 

transaksi dalam bidang perdata khususnya transaksi ekonomi, sebagai salah 

satu hak bagi kedua belah pihak yang melakukan transaksi (akad) ketika 

terjadi beberapa persoalan dalam transaksi dimaksud.
33

 

Secara terminologi, para ulama fikih mendefinisikan khiyar sebagai 

hak pilih bagi salah satu atau kedua belah pihak yang melaksanakan transaksi 

untuk melangsungkan  atau  membatalkan  transaksi  yang  disepakati  sesuai  

dengan kondisi masing-masing pihak yang melakukan transaksi. Sedangkan 

menurut M. Abdul Mujieb, khiyar ialah hak memilih atau menentukan pilihan 

antara dua hal bagi pembeli dan pedagang, apakah akad jual beli akan 

diteruskan atau dibatalkan.
34

 Adapun Khiyar menurut Pasal 20 ayat 8 

Kompilasi  Hukum Ekonomi Syari‟ah  yaitu  hak  pilih  bagi  pedagang  dan  

pembeli  untuk  melanjutkan  atau membatalkan akad jual beli yang 

dilakukan.
35 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa, khiyar itu 

adalah mencari yang  terbaik  diantara dua  pilihan. Dalam transaksi  jual  beli,  

                                                             
33

 Nasrun Haroen, Fiqih Muamalah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007) h. 129. 
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 M. Abdul Mujieb, Kamus Istilah Fikih, (Jakarta: PT. Pustaka Firdaus, 1994), h. 162. 
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 Abdul Rahman Ghazaly, Fikih Muamalat, (Jakarta: Kencana Prenada Media, 2012), h. 
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pihak pembeli maupun pedagang memiliki pilihan untuk menentukan apakah 

mereka akan meneruskan atau membatalkan akad jual  beli  tersebut. Hak  

khiyar merupakan hak untuk mengantisipasi agar tidak terjadinya perselisihan 

antara kedua belah pihak pada saat melakukan akad jual beli. Jadi, dalam hal 

inipedagang dan pembeli dalam melakukan akad jual beli memiliki hak khiyar 

untuk meneruskan ataupun membatalkan akad jual beli tersebut. 

 

B. Hukum Khiyar dalam Jual Beli 

Pada dasarnya, akad jual beli itu pasti mengikat selama telah memenuhi 

syarat-syaratnya, akan tetapi terkadang menyimpang dari ketentuan dasarnya. 

Sesungguhnya Allah memperbolehkan khiyar untuk memenuhi sifat saling 

kasih sayang antara sesama manusia dan untuk menghindarkan sifat dengki 

dan dendam di hati mereka.
36

 

Dalam Islam, hak khiyar dalam jual beli dibolehkan, apakah akan 

meneruskan jual beli atau membatalkannya, tergantung keadaan (kondisi) 

barang yang diperjual belikan. Menurut ulama fikih, status khiyar adalah 

disyari‟atkan atau dibolehkan karena suatu keperluan yang mendesak dalam 

mempertimbangkan kemaslahatan masing-masing pihak yang melakukan 

transaksi.
37
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 Abdurrahman Al-Jaziri, Fikih Empat Mazhab: Bagian Ibadah, h.350-351. 
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 Faishal bin Abdul Aziz Al Mubarak, Bulughul Maram dan Penjelasannya, (Jakarta: 
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Dasar hukum tentang kebolehan khiyar yaitu sebagai berikut: 

a. QS An-Nisaa‟ ayat 29 

                       

                      

      

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 

memakan harta sesamamu dengan jalan yang bathil, kecuali 

dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama 

suka diantara kamu, dan janganlah kamu membunuh dirimu, 

Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.”
38

 

 

b. Hadis Rasulullah SAW 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

Artinya:  “Dari Ibnu Umar r.a., dari Rasulullah SAW yang bersabda, 

“apabila dua orang melakukan jual beli, maka masing-masing 

orang mempunyai hak khiyar selama mereka belum berpisah 

dan masih bersama. Atau selama salah seorang diantara 

keduanya menentukan khiyar pada yang lain, jika salah 

seorang diantara keduanya menentukan khiyar kepada yang 

lain lalu mereka berjual beli atas dasar itu, maka jadilah jual 

beli itu, jika mereka berpisah setelah melakukan jual beli dan 

masing- masing orang tidak mengurungkan jual beli, maka 

jadilah jual beli itu” (HR. Muslim). 

 

Berdasarkan penjelasan hadis diatas, dapat dikatakan bahwa Allah 

SWT membolehkan khiyar dalam masalah jual beli. Sebab dalam jual beli 
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kadang-kadang terjadi penyesalan atas transaksi jual beli yang terjadi, yang 

kemudian penyesalan itu diikuti oleh rasa  dengki,  dendam, pertengkaran,   

dan   lain sebagainya karena hal semacam itu sangat dibenci dalam agama. 

 

C. Pendapat Ulama tentang Khiyar 

Menurut Abdurrahman Al-Jaziri, status khiyar dalam pandangan ulama 

fikih adalah disyari‟atkan atau dibolehkan, karena suatu keperluan yang 

mendesak dalam mempertimbangkan kemaslahatan masing-masing pihak 

yang melakukan transaksi.
39

 

Hak khiyar ditetapkan syari‟at Islam bagi orang-orang yang melakukan 

transaksi perdata agar tidak dirugikan dalam transaksi yang mereka lakukan, 

sehingga kemaslahatan yang dituju dalam suatu transaksi tercapai dengan 

sebaik- baiknya. Dengan kata lain, diadakannya khiyar oleh syara‟ agar 

kedua belah pihak dapat memikirkan lebih jauh kemaslahatan masing-masing 

dari akad jual belinya, supaya tidak menyesal di kemudian hari, dan tidak 

merasa tertipu. Jadi, hak khiyar itu ditetapkan dalam Islam untuk menjamin 

kerelaan dan kepuasan timbal balik pihak-pihak yang melakukan jual beli. 

Adapun masa khiyar menurut ulama:
40

 

1. Imam  Malik berpendapat  tidak memiliki batasan tertentu  dalam khiyar 

tersebut, dan hal tersebut sesuai dengan kebutuhan kepada berbagai 

macam barang yang dijual. Hal tersebut berbeda-beda berdasarkan 

perbedaan barang yang dijual. Ia berkata, “Seperti satu atau dua hari dalam 
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meneliti pakaian, satu pekan lima hari dalam meneliti sahaya wanita, satu 

bulan atau yang semisalnya meneliti rumah.” 

2. Imam Syafi‟i serta Abu Hanifah berkata, “batasan khiyar adalah tiga 

hari, tidak boleh lebih dari itu.” 

3. Ahmad, Abu Yusuf, serta Muhammad bin Al-Hasan berkata, “Boleh 

melakukan khiyar untuk masa yang telah ia syaratkan. Pedagang dan 

pembeli berhak khiyar (memilih) sebelum keduanya berpisah. Keduanya 

boleh mensyaratkan khiyar selama tiga hari. Jika barang yang dibeli 

tersebut mengandung cacat, maka pembeli boleh mengembalikannya.” 

  

D. Macam-macam Khiyar 

Khiyar terbagi dalam 3 (tiga) macam, yaitu khiyar majlis, khiyar 

syarat, dan khiyar „aib.
41

 

1. Khiyar Majlis 

Khiyar majlis yaitu tempat transaksi, dengan demikian khiyar 

majlis berarti hak pelaku transaksi untuk meneruskan atau membatalkan  

akad  selagi mereka berada dalam tempat transaksi dan belum 

berpisah. 

Khiyar ini terjadi bagi pedagang dan pembeli sejak dilakukannya 

akad hingga keduanya berpisah selama mereka tidak berjual beli dengan 

syarat tidak ada khiyar atau mereka menggugurkan khiyar tersebut setelah 

akad atau salah satu dari mereka (baik pedagang atau pembeli) ada yang 

mengugurkan hak khiyarnya) maka hak khiyarnya masih tetap ada.
42
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Hal ini berarti suatu transaksi baru dianggap sah apabila kedua 

belah pihak yang melaksanakan akad telah terpisah badan atau salah 

seorang di antara mereka telah melakukan pilihan untuk menjual atau 

membeli. Khiyar ini hanya berlaku dalam suatu transaksi yang bersifat 

mengikat kedua belah pihak yang melaksanakan transaksi, seperti jual beli 

dan sewa-menyewa.
43

 

Terkadang terjadi salah satu yang berakad tergesa-gesa dalam ijab 

dan qabul. Setelah itu tampak adanya kepentingan yang menuntut 

dibatalkannya pelaksanaan akad. Karena itu, syari‟at mencarikan jalan 

baginya untuk ia dapat memperoleh  hak  yang  mungkin  hilang  dengan  

ketergesa-gesaan  tadi. Khiyar adalah hak dua orang yang melakukan 

transaksi, dan waktunya adalah dari saat transaksi sampai berpisah dengan 

badan.
44

 

Adapun  legalitas  kebolehan  khiyar majlis  berdasarkan  hadis  

riwayat Bukhari dan Muslim, bahwa Rasulullah SAW bersabda: 

 

  

 

Artinya: “Dari Ibnu Umar r.a., dari Rasulullah SAW yang bersabda, 

“apabila dua orang melakukan jual beli, maka masing-masing 

orang mempunyai hak khiyar selama mereka belum berpisah 

dan masih bersama. Atau selama salah seorang diantara 

keduanya menentukan khiyar pada yang lain, jika salah seorang 

diantara keduanya menentukan khiyar kepada yang lain lalu 

                                                             
43

 Ibid. 

 
44

 Faishal bin Abdul Aziz Al Mubarak, Bulughul Maram, (Jakarta: Ummul Qura, 2015), 

h. 62. 



 

 

28 

mereka berjual beli atas dasar itu, maka jadilah jual beli itu, 

jika mereka berpisah setelah melakukan jual beli dan masing- 

masing orang tidak mengurungkan jual beli, maka jadilah jual 

beli itu”(HR. Bukhari dan Muslim). 
 

Hadis tersebut menjelaskan, apabila dua orang melakukan transaksi 

jual beli,  dan  keduanya  telah  menyepakati  atas  harga  barang  yang  

akan  dijual belikan. Maka masing-masing  dari  keduanya  memiliki  hak  

khiyar (memilih antara membatalkan atau meneruskan jual beli) selama 

mereka belum berpisah atau  masih  bersama di tempat  jual  beli  

tersebut. Jika salah seorang diantara pedagang ataupun pembeli 

memberikan hak   khiyar mereka, dan mereka melakukan transaksi atas 

dasar itu maka  terjadilah jual beli  tersebut. Dan jika mereka berpisah, 

setelah melakukan akad jual beli, dan kedua belah pihak (pedagang dan 

pembeli) tidak mengurungkan jual beli, maka jual beli tersebut juga 

akan tetap terjadi (sah).
45

 

Artinya, bagi tiap-tiap pihak dari kedua belah pihak ini mempunyai 

hak antara melanjutkan atau membatalkan selama keduanya belum 

berpisah secara fisik. Dalam kaitan pengertian berpisah dinilai sesuai 

dengan situasi dan kondisinya. Berdasarkan pendapat yang kuat, 

perpisahan disesuaikan pada tradisi yang berlaku. Jika dalam tradisi 

dianggap sebagai perpisahan, maka ditetapkan sebagai perpisahan. Dan, 

apabila tidakdinyatakan perpisahan pada tradisi, maka belum bisa 

dikatakan berpisah.
46

 Khiyar majlis   diberlakukan   pada   ketentuan 

sebagai berikut: 
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a. Khiyar majlis berlaku pada transaksi yang bertujuan mencari 

keuntungan seperti jual beli, perdamaian dalam jual beli dan ijarah 

(sewa menyewa) dan yang sejenisnya. 

b. Waktu berlakunya dimulai setelah ada ijab dan qabul dan berakhir 

dengan perpisahan. 

c. Waktu maksimalnya tidak dapat diatasi oleh satu waktu tertentu, 

sebab ini berpijak pada kehendak para pelaku. Waktunya bisa jadi 

lama, jika pelaku ingin memberikan kesempatan yang panjang.
47

 

2. Khiyar Syarat 

Khiyar syarat, adalah khiyar yang disyaratkan oleh salah satu 

pedagang atau pembeli setelah akad selama masa yang ditentukan, 

walaupun sangat lama.
48

 Khiyar syarat merupakan hak yang disyari‟atkan 

oleh seseorang atau kedua belah  pihak  untuk  membatalkan  suatu  

kontrak  yang telah diikat. Misalnya,
49

 pembeli mengatakan kepada 

pedagang: “Saya beli barang ini dari anda, tetapi saya punya hak untuk 

mengembalikan barang ini dalam tiga hari.” Begitu periode yang 

disyaratkan berakhir, maka hak untuk membatalkan yang ditimbulkan oleh 

syarat ini tidak berlaku lagi. Hak untuk memberi syarat jual beli ini 

membolehkan suatu pihak untuk menunda eksekusi kontrak itu.Tujuan 

dari hak ini untuk memberi kesempatan kepada orang yang menderita 

kerugian untuk membatalkan kontrak dalam waktu yang telah ditentukan. 
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Dari Yahya Bin Sa‟id dari Nabi Muhammad SAW, beliau 

bersabda: 

 

 

Artinya: “Dari Yahya Bin Sa‟id, ia berkata aku mendengar Nafi‟, dari 

Ibnu Umar Ra dari Nabi SAW. Beliau bersabda: Sesungguhnya 

pedagang dan pembeli berhak memilih (khiyar) dalam jual beli 

mereka selama belum berpisah atau dijadikan jual beli sebagai 

khiyar.” (HR. Bukhari). 

 

Para ulama mazhab  Hanafi  dan  Syafi‟i  menjadikan  hadis  ini  

sebagai hujjah  bahwa  jangka  waktu  khiyar adalah  tiga  hari.  Akan  

tetapi,  para  ulama mazhab Maliki mengingkari penetapan waktu tiga 

hari pada khiyar syarat tanpa ada tambahan, meski pada umumnya 

seseorang bisa menentukan pilihannya pada masa tersebut. Namun, setiap 

sesuatu itu memiliki waktu yang sesuai untuk menetapkan pilihan pada 

waktu tersebut.Untuk hewan dan kain, misalnya cukup satu atau dua 

hari.
50

 

Para ulama fikih sepakat menyatakan, bahwa khiyar syarat ini 

dibolehkan dengan tujuan untuk memelihara hak-hak pembeli dari unsur 

penipuan yang mungkin terjadi dari pihak pedagang.
51

 

Khiyar syarat boleh dilakukan dalam jangka waktu tertentu yang 

tidak melebihi tiga hari. Bila khiyar syarat melebihi tiga hari, jual beli 

hukumnya batal. Apabila waktu yang ditentukan telah habis dan tidak ada 
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pihak yang membatalkan akad, maka jual beli menjadi suatu keharusan. 

Khiyar syarat bisa batal dan jual beli menjadi suatu keharusan dengan 

pernyataan, sebagaimana pula bisa batal dengan tindakan pembeli terhadap 

barang yang dibelinya, seperti ia mewakafkannya, menghadiahkannya, 

atau menawarkannya kepada orang lain. Sebab, semua bentuk tindakan     

tersebut  menunjukkan  persetujuannya  atas transaksi jual beli yang telah 

dilakukannya. Ketika hak khiyar menjadi haknya, maka tindakannya 

terhadap barang yang dibeli akan menggugurkan hak khiyarnya. 

Ketentuan dalam pelaksanaan khiyar ini adalah:
52

 

a. Para Ulama berbeda pendapat tentang masa tenggang untuk 

memutuskan pilihan tersebut.  Di antara ulama ada yang membatasi 

tiga hari  saja, sementara ada juga yang menyatakan boleh lebih dari 

itu, tergantung kebutuhan. 

b. Waktu berlakunya khiyar ini dimulai sejak transaksi hingga selesai 

masa tenggang yang disepakati. Apabila telah berlalu masa tenggang 

tersebut dan belum ada penggagalan transaksi maka transaksi dianggap 

sempurna dan telah terjadi. Apabila di masa tenggang tersebut salah   

satu pihak menggagalkan transaksi, maka itu boleh, karena itu adalah 

hak kedua belah pihak.
53

 

c. Harus  ada  pembatasan  khiyar  dalam  waktu  tertentuyang  baku  dan  

dapat dipastikan. 
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3. Khiyar ‘Aib 

Khiyar „aib adalah suatu hak yang diberikan kepada pembeli dalam 

kontrak jual beli untuk membatalkan kontrak jika pembeli  menemukan  

cacat dalam barang yang telah dibelinya sehingga menurunkan nilai 

barang itu.
54

 Khiyar atau hak pilih karena cacat ialah khiyar yang 

disyari‟atkan karena tidak terwujudnya kriteria yang diinginkan pada 

barang, baik diinginkan menurut kebiasaan masyarakat atau  karena  

praktek  pengelabuan. Dan  yang  dimaksud dengan kriteria yang 

diinginkan menurut kebiasaan masyarakat ialah tidak adanya cacat pada 

barang tersebut.
55

 

Dasar hukum khiyar „aib, sabda Rasulullah SAW, yaitu: 

 

 

 

Artinya: “Dari  Uqbah  bin  Amir berkata, saya  mendengar Rasulullah 

SAW bersabda: “Orang Muslim adalah saudara orang muslim, 

tidak halal bagi seorang muslim menjual kepada saudaranya, 

(sesuatu barang yang) di dalamnya terdapat „aib, kecuali ia 

menjelaskan kondisinya.” (HR. Ahmad, Ibnu Majah, Daruquthni, 

Hakim dan Thabrani).
56

 

 

Hadis ini menjelaskan bahwa suatu barang yang dijual tanpa 

menyebutkan „aib yang ada padanya maka jual beli seperti ini tidak boleh 

dan haram hukumnya. Menyembunyikan„aib pada suatu barang adalah 

bentuk penipuan dan kecurangan. Haram hukumnya menyembunyikan 
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„aib pada barang dagangan. Demikian pula jika ia memberitahu „aib yang 

ada pada barang, namun tidak menyebutkan kadar „aib yang ada padanya. 

Agama Islam telah mengatur jual beli dengan tertib. Tujuannya ialah 

untuk menjaga agar saling menguntungkan kedua belah pihak dan tetap 

akan memelihara tali persaudaraan antara sesama anggota masyarakat. Hal 

ini tercermin dari adanya syarat sahnya jual beli yaitu saling ridha antara 

pedagang dan pembeli.
57

 

Khiyar „aib ini menurut kesepakatan ulama fikih, berlaku sejak 

diketahuinya cacat pada barang yang diperjualbelikan dan dapat diwarisi 

oleh ahli waris pemilik hak khiyar. Adapun cacat yang menyebabkan  

munculnya hak khiyar, menurut ulama Hanafiyah dan Hanabilah adalah 

seluruh unsur yang merusak obyek jual beli itu dan mengurangi nilainya 

menurut tradisi para pedagang.Tetapi, menurut ulama Malikiyah dan 

Syafi‟iyah seluruh cacat yang menyebabkan nilai barang itu berkurang 

atau hilang unsur yang diinginkan daripadanya.
58

 

Cacat atau „aib jumlahnya sangat banyak. Batasan „aib yaitu segala 

hal yang mengurangi wujud barang dagangan atau mengurangi nilai 

barang yang dapat menghilangkan penawaran yang layak, sedangkan pada 

barang lain yang sejenis tidak terdapat cacat ersebut. Sebagian ulama 

lainnya mengungkapkan definisi „aib atau cacat yang dimaksud dengan 
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ucapan yang lebih sederhana, yaitu setiap hal yang menyebabkan 

berkurangnya harga suatu barang.
59

 

Dari definisi dan penjelasan sebelumnya dapat dipahami bahwa 

cacat yang  dapat  menjadi  alasan  untuk  membatalkan  pedagangan  ialah  

cacat  yang terjadi pada barang sebelum terjadinya akad pedagangan, atau 

disaat sedang akad pedagangan berlangsung atau sebelum barang tersebut 

diserah-terimakan kepada pembeli.Yang demikian ini merupakan 

tanggung jawab pedagang.
60

 

Wajib atas pedagang untuk menjelaskan cacat  yang ada pada 

barang dagangannya dengan sejujur-jujurnya, dan tidak halal baginya 

untuk menyembunyikan setiap cacat yang ada padanya, karena itu 

termasuk pemalsuan. 

Rasulullah SAW bersabda: 

 

 

 

Artinya:“Hadis Hakim Bin Hizam r.a., ia berkata, Rasulullah SAW 

bersabda,“kedua belah si pedagang dan pembeli berhak khiyar 

selama mereka belum berpisah, atau sampai mereka berpisah. Jika 

mereka jujur dan terbuka, niscaya akad jual beli mereka diberkahi, 

tetapi jika mereka bersikap tertutup dan dusta, niscaya akad jual 

beli mereka dihapuskan keberkahannya.” 

 

Dalam hadis ini dijelaskan, jika kedua belah pihak, yaitu 

pedagang dan pembeli masih berada di tempat pelaksanaan jual beli, maka 
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masing-masing mempunyai hak pilih untuk mengesahkan atau 

membatalkan jual beli. Jika keduanya saling berpisah, atau jualbeli 

disepakati tanpa ketetapan terpilih dari kedua belah pihak, maka akad jual 

beli dianggap sah, sehingga salah seorang di antara keduanya tidak boleh 

membatalkannya secara sepihak, kecuali dengan cara pembatalan 

perjanjianyang disepakati.
61

 

Kemudian RasullullahSAW menyebutkan sebagian dari sebab-

sebab keberkahan dan pertumbuhan, sebagian dari sebab-sebab kerugian 

dan kerusakan. Sebab-sebab keberkahan, keuntungan dan pertumbuhan 

adalah kejujuran dalam muamalah, menjelaskan „aib, cacat dan 

kekurangan atau sejenisnya dalam barang yang dijual. Adapun sebab-

sebab kerugian dan ketiadaan berkah ialah menyembunyikan cacat, dusta 

dan memalsukan barang dagangan.
62

 

Hal itu merupakan sebab-sebab yang hakiki tentang keberkahan di 

dunia, karena dia bermuamalah dengan cara yang baik, sedangkan di 

akhirat dia mendapatkan pahala dan balasan yang baik. Sementara sifat 

kedua, merupakan hakikat hilangnya mata pencaharian, karena pelakunya 

bermuamalah dengan cara yang buruk, sehingga orang lain menghindar 

darinya dan mencari orang yang lebih dapat dipercaya, sedangkan di 

akhirat dia mendapatkan kerugian yang lebih besar, karena dia telah 

menipu manusia.
63
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Adapun syarat-syarat berlakunya khiyar „aib, menurut para pakar 

fikih, cacat pada barang itu adalah: 

a. Cacat  itu  diketahui  sebelum  atau  setelah  akad  tetapi  belum  serah  

terima barang dan harga, atau cacat itu merupakan cacat lama 

b. Pembeli  tidak  mengetahui,  bahwa  pada  barang  itu  ada  cacat  

ketika  akad berlangsung. 

c. Ketika akad berlangsung,  pemilik  barang (pedagang)  tidak  

mensyaratkan, bahwa apabila ada cacat tidak boleh dikembalikan. 

d. Cacat itu tidak hilang sampai dilakukan pembatalan akad. 

1. Hukum Jual Beli Barang Yang Cacat 

Di antara jual beli yang dilarang ialah menjual barang yang 

diketahui terdapat „aib (cacat) padanya tanpa menjelaskan „aib 

tersebut.„Aib (cacat) yang dimaksud adalah yang memengaruhi nilai, 

fungsi dan harga barang tersebut.
64

 Pedagang harus menjelaskan kepada 

pembeli, jika barang yang hendak dijual tersebut dalam keadaan cacat.
65

 

Tidak sepantasnya bagi seorang muslim menyembunyikan „aib 

barangnya. Dalam istilah syar‟i, menyembunyikan „aib  barang disebut 

tadlis. Tadlis hukumnya haram. Namun demikian, jual beli dengan 

menipu tetap dianggap sah secara akad. Hanya saja, hasil yang diperoleh 

pedagang menjadi haram. Keberkahan juga akan dicabut dari jual beli 

yang mengandung unsur penipuan.
66
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Dalam jual beli, apabila akad terlaksana, sedangkan pembeli 

mengetahui adanya „aib (cacat) pada barang yang dibelinya, maka akad ini 

bersifat mengikat, tidak ada khiyar bagi pembeli karena dia telah ridha. 

Namun, apabila pembeli tidak mengetahui „aib tersebut kecuali setelah 

selesai akad, maka akad jual beli tetap sah tetapi tidak menjadi 

keharusan. Pembeli berhak melakukan khiyar (pilihan) antara 

mengembalikan barang tersebut dan menarik kembali uang yang telah 

dibayarkannya kepada pedagang, atau tetap mengambil barang tersebut 

dengan mengambil kompensasi sesuai „aib yang ada.  Hal ini berarti 

pembeli membeli barang dengan harga yang sesuai dengan kadar„aibnya 

(cacat), yaitu pedagang mengembalikan selisih harga antara harga barang 

dalam kondisi baik dan barang dalam kondisi cacat. Jika pembeli menolak 

dan mengembalikan barang tersebut kepada pedagang, maka akad tersebut 

batal atau dengan kata lain tidak ada transaksi.
67

 

2. Waktu Khiyar „Aib 

Khiyar„aib ada sejak munculnya cacat pada barang yang 

ditransaksikan. Ulama mazhab Hanafi, Syafi‟i dan Hambali sepakat 

mengatakan jika kedua belah pihak yang melakukan jual beli mengatakan 

saya berkhiyar untuk selamanya (muabbad), maka khiyar tersebut tidak 

sah, karena karena khiyar ini tidak ada batas waktunya.  Misalnya 

seorang laki-laki mengatakan,”Saya beli barang ini selamanya” atau 

“Saya beli barang ini dengan khiyar beberapa hari.”Kata selamanya dan 
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beberapa hari menunjukkan kata waktu yang tidak pasti (tidak jelas), 

sehingga  memungkinkan  timbulnya  kerugian  pada  salah  satu pihak. 

Menurut mereka khiyar seperti itu menjadikan akad batal, karena 

menghalangi kebebasan berthasharruf  (penggunaan)  terhadap  barang  

tersebut, waktu  khiyar yang  tidak  jelas  dapat  membatalkan  akad  jual  

beli  yang  telah disepakati pada awal akad.
68

 

Mereka berpendapat bahwa khiyar„aib dibolehkan dengan waktu 

yang ditentukan selagi tidak lebih dari tiga hari. Mereka berpendapat 

seperti ini berdasarkan pada hadis yang diriwayatkan Ibnu Umar r.a. 

tentang seorang laki- laki bernama Hibban bin Munqidz yang tertipu 

dalam jual belinya, maka keluarganya melaporkan kepada Rasulullah 

SAW. Rasulullah SAW bersabda: 

 بتعتها نع ابن عمر رضي االله عهن قا ل: سعمت رجلا كشيوا الى رسول االله صلى االله عهيل و سلم

ازا با يعت فقل : لا خلا بة مث انت با ليخا ر ىف لك سةعل ا ال ينبع ىف اليبع.   و ابن ما جة ) انه لا زي

ه بيهقى روا  لاثث ليا ل ( 

Artinya:  “Dari Ibnu Umar r.a., Aku mendengar ada seorang laki-laki 

yang pergi melapor kepada Rasulullah SAW bahwa ia selalu 

tertipu dalam jual beli, kemudian Nabi berkata: Apabila 

engkau membeli sesuatu hendaklah engkau mengatakan; 

“tiada tipuan” dan saya mempunyai hak memilih (khiyar) 

selama tiga hari.”(HR. Baihaqi dan Ibnu Majah). 

Pendapat ini juga berdasarkan hadis dari Anas r.a., 

أر بةع ااي م وا شترط عهيل اليخا ر  رزاق نع أسن رضى االله عهن نأ رجل اشتر من رجل بيعر   عبد 

ه روا  فبألط رسو ل االله عهيل وسلم اليبع و قا ل : اليخا ر ثلا ثة اايم (
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Artinya: “Dari Anas r.a., bahwasanya seorang laki-laki membeli seekor 

unta daripada seorang lelaki dan ia mensyaratkan khiyar 

sampai empat hari, kemudian  Rasulullah  SAW membatalkan  

jual  beli  itu  dan  Rasulullah SAW mengatakan: Khiyar 

adalah tiga hari.” (HR. Abdurrazaq). 

  

Mereka berpendapat bahwa waktu tiga hari adalah waktu yang 

cukup memenuhi kebutuhan seseorang. Dengan demikian, khiyar yang 

lebih dari tiga hari dapat membatalkan jual-beli, sedangkan bila kurang 

dari tiga hari, itu merupakan rukhsah (keringanan) bagi yang melakukan 

transaksi.
69

 

Sedangkan menurut ulama mazhab Maliki, batas waktu khiyar„aib 

disesuaikan dengan kebiasaan yang diterapkan dalam masyarakat atau 

sesuai dengan keadaan yang dibutuhkan. Misalnya buah-buahan yang akan 

rusak, masa khiyarnya sebelum tiga hari, dua atau tiga hari untuk membeli 

pakaian, satu bulan untuk membeli tanah, semuanya ditetapkan 

berdasarkan keperluan dan pertimbangan barang yang dijual. Mereka yang 

berpendapat seperti ini karena sebenarnya batas waktu khiyar tergantung 

pada barang yang diperjualbelikan, karena pada tiap barang pasti terdapat 

perbedaannya.
70

 

3. Syarat tetapnya khiyar 

Disyaratkan untuk tetapnya khiyr aib setelah diadakan penelitian 

yang menunjukkan: 
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a. Adanya aib setelah akad atau sebelum diserahkan, yakni aib tersebut 

telah lama ada. Jika adanya setelah penyerahan atau ketika berada 

ditangan pemebli, aib tersebut tidak tetap. 

b. Pembeli tidak mengetahui adanya cacat ketika akad dan ketika 

menerima barang. Sebaliknya, jika pembeli sudh mengetahui adanya 

cacat ketika menerima barang, tidak ada khiyar sebab ia dianggp telah 

ridho. 

c. Pemilik barang tidak mensyaratkan agar pemebeli membebaskan jika 

ada cacat. Dengan demikian, jika penjual mensyaratkannya, tidak ada 

khiyar. Jika pembeli membebaskannya gugurlah hak dirinya. Hal itu 

sesuai dengan pendapat ulama hanafiyah. 

Ulama syafiyah,malikiyah, dan menurut salah satu riwayat dari 

hanabilah berpendapat baha seorang penjual tidak sah minta dibebaskan 

kepeda pembeli kalua ditemukan aib, apabila aib tersebut sudah diketahui 

oleh keduanya, kecuali jika aib tidak diketahui oleh pembeli.
71

 

4. Aib mengharuskan khiyar 

Ulama Hanafiyah dan Hanabilah berpendapat bahwa aib pada 

khiyar adalah segala sesuatu yang menunjukkan adanya kekurangan dari 

aslinya. Misalnya, berkurang nilainya menurut adat baik berkurang sedikit 

atau banyak. 

Menurut Ulama Syafi‟ah, khiyar adalah segala sesuatu yang dapat 

dipandang berkurang nilainya dari barang yang dimaksud atau tidak 
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adanya barang yang dimaksud, seperti sempitnya sepatu, potongannya 

tidak sesuai, atau adanya cacat pada barang yang hendak di potong.
72

 

5. Hukum akad dalam khiyar aib 

Hak kepemilikan barang khiyar yang masih memungkinkan adanya 

aib berada di tangan pada pembeli sebab jika tidak terdapat kecacatan, 

barng tersebut adalah milik pembeli secara lazim.  

Dampak dari khiyar aib adalah menjadikan akad tidak lazim bagi 

yang berhak khiyar, baik rela atas cacat tersebut sehingga batal khiyar dan 

akad menjadi lazim, atau mengembalikan barang kepada pemiliknya 

sehingga akad batal.  

Perkara yang menghalangi untuk mengambalikan barang ma‟qud 

a‟laih(barang) yang cacat tidak boleh dikembalikan dan akad menjadi 

lazim dengan adanya sebab-sebab berikut: 

a. Ridho setelah mengetahui setelah adanya cacat, baik secara jelas 

diucapkan atau adanya petunjuk seperti menggunakan barangnya yang 

menunjukkan atas keridhoan barang yang cacat, seperti memakainya, 

menghadiahkannya, dan lain-lain. 

b. Menggugurkan khiyar, baik secara jelas seperti berkata, “saya 

gugurkan khiyar”, atau adanya petunjuka seperti membebaskan adanya 

cacat pada maa‟qud a‟laih, (barang).  

c. Barang rusak karena perbuatan pembeli atau berubah dari bentuk 

aslinya. 
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d. Adanya tambahan pada barang yang bersatu dengan barang tersebut 

dan bukan berasal dari aslinya atau tambahan yang terpisah dari 

barang, tetapi berasal dari aslinya seperti munculnya buah atau 

lahirnya anak.
73

 

6. Pengaruhnya terhadap akad 

Bagi penjual cacat yang terjadi pada barang ini tidak berpengaruh 

pada tujuan akad (pindahnya kepemilikan), oleh karena itu akad tetap 

berlangsung dan hak milih atas barang telah berpindah ke tangan pemebeli 

karena akadnya yang sah. Berbeda dengan pembeli akad menjadi tidak 

lazim karena ia memiliki hak khiyar.
74

  

 

E. Tujuan Khiyar 

Tujuan diadakan khiyar oleh syara‟ berfungsi agar kedua orang yang 

melakukan akad jual beli atau yang melakukan transaksi dapat 

mempertimbangkan kemaslahatan masing-masing lebih jauh, supaya tidak 

akan terjadi penyesalan dikemudian hari karena merasa tertipu. Khiyar juga 

bertujuan untuk menjaga kualitas barang yang diperdagangkan. Status khiyar 

menurut ulama fikih, adalah disyari‟atkan atau dibolehkan karena sesuatu 

keperluan yang mendesak dalam mempertimbangkan kemaslahatan masing-

masing pihak  yang melakukan transaksi. 

Menurut syari‟at Islam, khiyar juga bertujuan supaya kedua orang yang 

melakukan transaksi dapat memikirkan lebih lanjut mengenai dampak positif 
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atau negatif tersebut bagi mereka masing-masing. Dengan demikian, di antara 

kedua belah pihak tidak akan terjadi penyesalan belakangan yang disebabkan 

adanya penipuan, kesalahan, dan paksaan.
75

 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa, khiyar itu 

bertujuan untuk tidak saling menipu dan tidak merugikan salah satu pihak, 

baik pembeli  maupun  pedagang.  Sebelum  terjadinya  jual  beli  ada  baiknya  

pihak pembeli dan pedagang memikirkan dampak positif dan negatifnya, hal 

ini dilakukan agar dikemudian hari nanti tidak terjadi penyesalan 

belakangan dan yang dikatakan jual beli yang baik itu adanya unsur keadilan 

serta kerelaan yang benar-benar tercipta dalam suatu akad, jika syari‟at jual 

beli seperti itu dapat dilaksanakan maka jual beli tersebut dapat dikatakan jual 

beli yang sempurna.
76

 

 

F. Hikmah Disyari’atkannya Khiyar 

Pada dasarnya akad jual beli itu mengikat selama telah memenuhi 

syarat- syaratnya, akan tetapi terkadang menyimpang dari ketentuan dasarnya 

karena di dalam khiyar terkandung hikmah yang besar, yaitu adanya 

kemaslahatan bagi pihak yang melakukan akad. 

Khiyar ini sangat penting dalam transaksi untuk menjaga kepentingan, 

kemaslahatan dan kerelaan kedua belah pihak yang melakukan akad serta 

melindungi mereka  dari bahaya  yang  mungkin menimbulkan kerugian bagi 
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mereka. Dengan demikian, khiyar disyari‟atkan oleh Islam untuk memenuhi 

kepentingan yang timbul dari transaksi bisnis dalam kehidupan manusia.
77

 

Hikmah-hikmah yang mengharuskan melakukan  khiyar,  sebagaimana 

berikut: 

1. Untuk membuktikan dan mempertegas adanya kerelaan dari pihak-pihak 

yang terikat dalam perjanjian 

2. Supaya pihak pedagang dan pembeli merasa puas dalam urusan jual bel 

3. Untuk menghindarkan terjadinya penipuan dalam urusan jual beli 

4. Untuk menjamin kesempurnaan dan kejujuran bagi pihak pedagang dan 

pembeli. 

5. Membuat akad  jual beli berlangsung menurut  prinsip-prinsip  Islam,  

yaitu kerelaan dan ridha antara pedagang dan pembeli. 

6. Pedagang tidak semena-mena menjual barangnya kepada pembeli serta 

mendidiknya agar bersikap jujur dalam menjelaskan keadaan barangnya. 

7. Terhindar  dari  unsur-unsur  penipuan  dari  kedua  belah  pihak,  karena  

ada kehati-hatian dan proses jual beli. 

8. Khiyar dapat memelihara hubungan baik dengan sesama. Sedangkan 

ketidakjujuran atau kecurangan pada akhirnya akan berakibat  penyesalan 

yang mengarah pada kemarahan, permusuhan, dendam dan akibat buruk 

lainnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penulis lakukan, maka dapat di Tarik beberapa 

kesimpulan mengenai tinjauan fiqh Muamalah tentang khiyar aib pada 

pedagang toko sepatu Safitri di Panyabungan Mandailing Natal adalah sebagai 

berikut: 

Khiyar „aib adalah suatu hak yang diberikan kepada pembeli dalam 

akad jual beli untuk membatalkan akad jika pembeli menemukan „aib (cacat) 

dalam barang yang telah dibelinya sehingga menurunkan nilai barang itu. 

1. Berdasarkan hasil yang diperoleh bahwa Cara pedagang Toko Sepatu 

Safitri menerapkan khiyar „aib pada penjualan sepatu di toko Safitri 

Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal ialah belum terlaksana 

sebagaimana mestinya, jika terdapat barang yang cacat dan tidak diketahui 

pembeli maka pedagang harus bersedia jika barang tersebut di kembalikan 

pada pelaksanaan khiyar aib yang terjadi di toko sepatu Safitri di 

Panyabungan pedagang tidak mau menerima pengembalian barang 

tersebut dengan alasan barang tersebut telah di bawa oleh pembeli dan 

mengatakan bahwa kerusakan menjadi kesalahan pembeli atau konsumen.  

2. Berdasarkan hasil yang diperoleh Tinjauan Fiqh Muamalah terhadap 

praktik penerapan hak khiyar „aib oleh pedagang Toko Sepatu Safitri 

Payabungan Kabupaten Mandailing Natal belum sesuai dengan penerapan 

khiyar aib yang penulis paparkan pada bab sebelumnya, penerapan khiyar 
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aib yang di terapkan pada toko ini bertentangan dengan teori. Penerapan 

khiyar aib haruslah sesuai dengan syariat islam.  

 

B. Saran  

1. Kepada pedagang Toko Sepatu Safitri Panyabungan Mandailing Natal, 

diharapkan untuk bisa menjaga amanah atau kepercayaan yang sudah 

diberikan pelanggan dan pedagang Toko Sepatu Safitri sebaiknya 

memperbaiki sistem pelayanan secara maksimal dan bertanggung jawab 

yang dilandasi Khiyar aib sehingga memberikan dampak positif pada 

hubungan antara pembeli dan pedagang Toko Sepatu Safitri. 

2. Kepada pelanggan/konsumen Toko, hendaklah menjadi cerdas dalam hal 

memilih tempat Toko Sepatu dan diharapkan melihat terlebih dahulu 

aturan yang tercantum pada Toko, dan memahami akan hak-haknya serta 

kewajiban sebagai konsumen, sehingga jika terjadi permasalahan bisa 

diselesaikan dengan baik dan tepat.   
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Narasumber I:  pemilik toko sepatu Safitri 

1. Bagaimana sejarah toko sepatu safitri di panyabungan mandailing natal? 

2. Sejak kapan dijalankan toko sepatu safritri? 

3. Apa saja barang yang dijual ditoko sepatu safitri? 

4. Apa saja visi misi toko  sepatu safitri? 

5. Apa kendala pemilik toko untuk meningkatkan pendapatan? 

6. Bagaimana pemilik menanggapi pembatalan barang yang rusak dan meminta 

uangnya kemabali? 

Narasumber II: Karyawan toko sepatu safitri 

1. Apakah barang yang rusak diterima toko sepatu safitri? 

2. Berapa banyak barang yang rusak per bulan? 

3. Bagaimana cara membuat konsumen supa tertarik berbelanja di toko sepatu 

safitri? 

Narasumber III: Konsumen yang berbelanja 

1. Apakah konsumen merasa puas pelayanan di tokosepatu safitri? 

2. Apakah konsumen merasa toko sepatu safitri sudah menerapkan khiyar aib? 
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